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Abstract: Improvement of self acceptance through group guidance services students of senior
high school grade XI. The problem of this research was the students who had low self-
acceptance. This research aimed to find out whethere was an improvement of the students’s
self-acceptance through group guidance services of the eleventh grade students in SMAN 3
Kotabumi academic year 2017/2018. The method of this research was pre-experimental class,
and the design was one group pretest-posstest design. The subject of this research was 6
students at the eleventh grade who had low, medium, and high self acceptance. The self
acceptance scale was used to collect the data. Different test of Wilcoxon was used to analyze the
data. The result showed that the probability value was less than 0.05 (0.028<0.05). It could be
seen that Ho was rejected and Ha was accepted. It meant that there was a significant
improvement of the student’s self-accepted before and after the implementation of group
guidance services. It indicated that group guidance services facilitates eleventh grade student’s
of SMAN 3 Kotabumi academic year 2017/2018 to improve their self-acceptance.
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Abstrak: Peningkatan Penerimaan Diri Dengan Layanan Bimbingan Kelompok Pada
Siswa Kelas XI. Masalah penelitian ini adalah penerimaan diri siswa rendah. Permasalahan
penelitian adalah “Apakah penerimaan diri dapat meningkat melalui layanan bimbingan
kelompok”. Tujuan penelitian untuk mengetahui bahwa adanya peningkatan penerimaan diri
melalui layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Kotabumi Tahun
Pelajaran 2017/2018. Metode penelitian ini adalah metode pre eksperiment dengan desain one-
group pretest-posttest design. Subjek penelitian sebanyak 6 siswa SMA yang memiliki
penerimaan diri rendah, sedang dan tinggi. Teknik pengumpulan data menggunakan skala
penerimaan diri. Hasil analisis data menggunakan uji beda Wilcoxon, diperoleh angka
probabilitas kurang dari 0,05 (0,028< 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat
peningkatan yang signifikan pada penerimaan diri antara sebelum dengan setelah diberi layanan
bimbingan kelompok. Kesimpulannya adalah penerimaan diri dapat ditingkatkan melalui
layanan bimbingan kelompok pada siswa SMAN 3 Kotabumi Tahun Pelajaran 2017/2018.

Kata kunci: bimbingan kelompok, bimbingan konseling, penerimaan diri



PENDAHULUAN /
INTRODUCTION

Perubahan banyak terjadi pada
masa remaja, baik secara fisik mau-
pun psikologis, seiring dengan tugas-
tugas perkembangan yang harus di-
penuhi oleh remaja (Hurlock, 2008).

Remaja berasal dari kata adole-
scence yang memiliki arti tumbuh
untuk mencapai kematangan, baik m-
ental, emosional, sosial, dan fisik.
Masa remaja ditandai dengan adanya
perkembangan yang pesat pada in-
dividu dari segi fisik, psikis dan
sosialnya.

Penampilan fisik mempunyai
peranan yang penting dalam hubu-
ngan sosial. Penelitian yang dila-
kukan oleh Harter menghasilkan
gagasan bahwa penampilan fisik me-
rupakan suatu kontributor yang san-
gat berpengaruh pada rasa percaya
diri individu khususnya remaja.

Penerimaan kondisi fisik erat
kaitannya dengan penerimaan diri di-
miliki individu. Penurunan aktivitas
fisik merupakan salah satu faktor
yang berperan dalam terjadinya pe-
ningkatan kejadian overweight dan
lainnya pada remaja sampai saat ini.
Aktivitas fisik berpengaruh pada ti-
ngkat kebugaran tubuh seseorang.
Faktor lainnya yang dapat me-
ngakibatkan terjadinya overweight
adalah faktor genetik, pengetahuan
gizi, sosial ekonomi dan image
tubuh. Menurut Havigurst (Hurlock,
1994) salah satu tugas perkembangan
remaja adalah menerima keadaan
fisiknya serta menggunakan secara
efektif.

Dalam jurnal yang membahas
tentang penerimaan diri oleh (Vasile,
2013) yang berjudul An Evaluation
of self-acceptance in Adults bahwa
Penelitian terbaru tentang perbedaan
individu dalam penerimaan diri tanpa
syarat menunjukkan bahwa pene-
rimaan diri tanpa syarat yang rendah
merugikan kesejahteraan dan dalam
beberapa kasus, dapat menyebabkan
masalah kesehatan mental dan ga-
ngguan mental.

Sedangkan dalam jurnal
(Katarzyna, 2014) dengan judul
Adolescent Personalities And Their
Self Accep-tance Within Complete
Families, Incomplete Families And
Recon-structed  Families  bahwa
apabila penerimaan diri yang buruk
terus menerus berlangsung hingga
remaja  maka memberi bentuk
kepribadian yang buruk sebagai
konsekuensinya dan terdapat
perbedaan yang sig-nifikan secara
statistik yang dapat diamati ternyata
dimensi keperi-badian Openness to
Experience telah mendiversifikasi
kelompok remaja yang diteliti .

Berdasarkan observasi dan wa-
wancara dengan guru pembimbing,
guru bidang studi, dan wali kelas di
SMA Negeri 3 Kotabumi diperoleh
data bahwa masih banyak siswa
kelas X1 memiliki penerimaan diri
yang kurang positif.

Dengan demikian, diharapkan
layanan bimbingan kelompok dapat
digunakan dalam mengembangkan
dan meningkatkan konsep diri positif
pada siswa. Seperti yang telah di-
jelaskan sebelumnya bahwa konsep
diri terbentuk dari adanya interaksi
antara individu dengan orang lain.



Dengan interaksi yang terjadi
antara anggota kelompok dalam
bimbingan kelompok nantinya, di-
harapkan dapat berdampak positif
bagi siswa dalam penciptaan gam-
baran diri atau konsep diri siswa,
yang mencakup pengetahuan diri, pe-
mahaman diri, penerimaan diri, peni-
laian diri, dan harapan-harapan ter-
hadap diri. Berdasarkan paparan di
atas, maka penulis akan melakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan
Penerimaan Diri Siswa dengan la-
yanan bimbingan kelompok pada
siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Ko-
tabumi Tahun Pelajaran 2017/2018.”

Berdasarkan observasi dan wa-
wancara dengan guru pembimbing,
guru bidang studi, dan wali kelas di
SMA Negeri 3 Kotabumi diperoleh
data bahwa masih banyak siswa
kelas XI memiliki penerimaan diri
yang kurang positif. Gejala yang
tampak seperti ada siswa malu ber-
gabung dengan teman-teman satu
kelas karena merasa tidak sepintar
mereka. Ada siswa yang merasa
malu ketika ada yang mengkritik, ada
siswa yang memiliki sedikit teman
akrab, ada siswa pasif dalam ke-
giatan diskusi di kelas, ada siswa
memiliki kelompok berteman yang
memiliki kesamaan dan hanya ingin
berteman dengan kelompok tersebut,
ada siswa minder terhadap kondisi
fisik yang dimiliki. Dari gejala-
gejala tersebut dapat dikatakan masih
banyak siswa yang belum memiliki
penerimaan diri yang positif.

Agar tujuan pendidikan dapat
tercapai secara efektif dan efisien,
maka setiap orang yang terlibat di
dalam pendidikan tersebut dapat
memahami tugas dan fungsi sesuai
dengan pekerjaan dan dapat me-

lakukan kolaborasi untuk tercapainya
tujuan pendidikan secara efektif dan
efisien berupa tercapainya perkem-
bangan remaja secara optimal dan
peserta didik . Salah satu komponen
yang penting dalam penyelenggaraan
pendidikan adalah Bimbingan dan
Konseling.

Penerimaan Diri dalam Bimb-
ingan Pribadi Sosial. Pelayanan bim-
bingan dan konseling membantu
siswa menemukan dan mengemban-
gkan diri siswa baik dalam berbagai
bidang, salah satunya adalah pen-
gembangan dalam bidang pribadi
sosial.

Dari penjelasan diatas, dapat di-
simpulkan bahwa bimbingan pribadi
sosial merupakan upaya layanan y-
ang diberikan kepada siswa agar ma-
mpu mengembangkan potensi atau k-
emampuan dan menyelesaikan per-
masalahan yang bersifat pribadi mau-
pun sosial, sehingga siswa dapat me-
nerima diri sendiri dan mendapat-kan
penerimaan dari lingkungan, serta
terjalinnya hubungan sosial yang har-
monis dilingkungannya. Sedangkan
tujuan yang hendak dicapai peneliti
dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bahwa Bimbingan Kelo-
mpok dapat dipergunakan untuk me-
ningkatkan Penerimaan diri pada
siswa kelas XI SMA Negeri 3 Ko-
tabumi.

Penelitian ini mempunyai man-
faat antara lain : a.Manfaat teoritis.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi pengem-
bangan kajian bimbingan dan kon-
seling di sekolah terutama terkait de-
ngan penggunaan layanan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan Pene-
rimaan diri siswa. b.Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini dapat di-
jadikan bahan masukan atau pemi-



kiran bagi siswa, orang tua, guru
pembimbing dan tenaga kependi-
dikan lainnya dalam upaya pemberi-
an layanan bimbingan kelimpok
terutama untuk meningkatkan pene-
rimaan diri siswa, sehingga nantinya
dapat menunjang efektivitas dari lay-
anan yang diberikan tersebut.

METODE PENELITIAN/
RESEARCH METHOD

Jenis penelitian ini mengguna-
kan pendekatan kuantitatif. Penggu-
naan metode dimaksudkan agar ke-
benaran yang diungkap benar-benar
dapat dipertanggung jawabkan dan
memiliki bukti ilmiah yang akurat
dan dipercaya.

Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 3 Kotabumi dan waktu pela-
ksanaan penelitiannya pada semester
genap tahun pelajaran 2017/2018.

Subyek penelitian merupakan
sumber data untuk menjawab masa-
lah. Penelitian subyek ini disesuai-
kan dengan keberadaan masalah
dalam penelitian. Penelitian ini di-
berikan kepada siswa yang mem-
punyai Self Acceptance rendah, maka
teknik yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah teknik purposive
sampling.

Prosedur penelitian ini merupa-
kan penelitian eksperimen semu den-
gan one group, pretest posttest des-
ign, yaitu suatu teknik untuk menge-
tahui efek sebelum dan sesudah pe-
mberian perlakuan.

Peneliti menggunakan skala pe-
nerimaan diri yang merupakan skala
psikologis. Skala psikologis adalah
suatu alat yang digunakan untuk
mengukur atribut afektif atau aspek-
aspek kejiwaan. Peneliti akan me-
nyebarkan skala penerimaan diri

untuk mengetahui siswa yang me-
miliki penerimaan diri yang rendah,
untuk mendapatkan subjek peneli-
tian. Skala penerimaan diri ini meng-
gunakan model skala Likert. Skala
penerimaan diri ini menggunakan
model skala Likert.

Menurut  (Nazir, 2003:339)
mengemuka-kan  prosedur dalam
pembuatan skala Likert sebagai
berikut : a.Peneliti m-engumpulkan
item-item yang cukup banyak dan
relevan dengan masalah yang sedang
diteliti. b.ltem-item ter-sebut
diujikan kepada sekelompok
responden yang cukup responsive
dari populasi yang ingin diteliti,
c.Responden diminta untuk mengisi
item pernyataan sesuai dengan kea-
daan yang paling mewakili dirinya
apakah mereka menyukai (+) atau
tidak menyukai (-) item-item yang
tersedia.

Responsi tersebut dikumpulkan
dan jawaban yang memberikan indi-
kasi menyukai diberikan skor tinggi
dan sebaliknya, d. Total skor dari
masing-masing responden adalah
penjumlahan dari skor masing-
masing item responden tersebut,
e.Responden dianalisa untuk menge-
tahui item-item mana yang sangat
nyata batasan antara skor tinggi dan
skor rendah dalam skala total untuk
respon upper dan lower dianalisa
untuk melihat sampai berapa jauh
tiap item itu berbeda. Item-item yang
tidak menunjukkan korelasi dengan
skor total tidak dipakai.

Dengan menggunakan skala pe-
nerimaan diri dapat diketahui siswa
yang mengalami penerimaan diri
sangat rendah sampai pada tingkatan
yang sangat tinggi.



Tabel 1. Alternatif Pilihan
Jawaban Skala

Pernyataan | Favorable | Unfavorable
Sangat
Setuju (SS) 4 !
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju
(TS) 2 8
Sangat
Tidak Setuju 1 4
(STS)

Pendekatan ini  diberikan
pada satu kelompok saja tanpa ke-
lompok pembanding. Ahli yang di-
mintai pendapatnya adalah 3 orang
dosen Bimbingan dan Konseling
FKIP Unila yaitu Citra Abriani M.,
M.Pd. Kons., Redi Eka Andriyanto,
M.Pd.,Kons., dan Yohana Oktarina,
M.Pd. Hasil uji ahli menunjukkan
pernyataan tepat untuk digunakan
namun perlu adanya perbaikan kem-
bali pada skala. Penelitian ini
menguji validitas butir item angket
menggunakan rumus Aiken’s V.
Menurut Aiken (Azwar, 2012:134)
telah merumuskan Aiken’s V untuk
menghitung content validity coeffi-
cient yang didasarkan penilaian ahli
sebanyak n orang terhadap suatu
item mengenai sejauh mana item ter-
sebut mewakili konstrak yang di-
ukur.

Dalam penelitian ini reliabilitas
instrumen hanya item yang valid
diuji dengan reliabilitas internal ka-
rena perhitungan berdasarkan ins-
trumen saja. Instrumen yang reliabel
atau dapat dipercaya akan meng-
hasilkan data yang reliabel juga.
Dalam penelitian ini uji reliabilitas
dihitung dengan menggunakan pro-
gram SPSS (Statistical Package for
Social Science) 16 dengan analisis
relia-bilitas analysis scale (alpha).
Untuk mengetahui tinggi rendahnya

realibilitas menggunakan kriteria
realibilitas. (Basrowi dan Kasinu,
2007)

Hasil perhitungan skala pene-
rimaan diri yang menunjukan bahwa
skala yang digunakan memiliki reli-
abilitas sebesar 0,932. Berdasarkan
kriteria reliabilitas diatas, maka
reabilitas termasuk Kkriteria tinggi.
Dengan demikian, dapat disimpul-
kan bahwa instrumen dalam pene-
litian ini dapat digunakan dalam
penelitian.

Analisis data merupakan ke-
giatan yang dilakukan setelah data
dari seluruh responden atau sumber
data lain terkumpul. Dengan analisis
data maka akan dapat membuktikan
hipotesis penelitian (Sugiono,2012).
Penelitian ini menggunakan teknik a-
nalisis data dengan uji Wilcoxon
yaitu dengan mencari perbedaan
Pretest dan Posttest. Analisis ini dig-
unakan untuk mengetahui keefe-
ktifan teknik bermain proyeksi untuk
meningkatkan self acceptance. Uji
Wilcoxon merupakan perbaikan dari
uji tanda. Dengan demikian peneliti
dapat melihat perbedaan nilai antara
pretest dan posttest. Dalam pelak-
sanaan uji Wilcoxon untuk menga-
nalisis kedua data yang berpasangan
tersebut, dilakukan dengan meng-
gunakan analisis uji melalui program
SPSS (Statistical Package for Social
Science)

HASIL DAN PEMBAHASAN /
RESULT AND DISCUSSION

Hipotesis dalam penelitian ini
adalah, Ha : Penerimaan diri di
sekolah dapat ditingkatkan melalui
layanan bimbingan kelompok pada
siswa kelas XI SMA Negeri 3
Kotabumi Tahun Ajaran2017/2018.



Ho: Penerimaan diri di sekolah
tidak dapat ditingkatkan melalui
layanan bimbingan kelompok pada
siswa kelas XI SMA Negeri 3
Kotabumi Tahun Ajaran 2017/2018

Berdasarkan  penghitungan
skala penerimaan diri yang telah diisi
oleh siswa, didapatkan hasil bahwa
keenam siswa mengalami peningka-
tan penerimaan diri dengan mem-
bandingkan hasil pretest (sebelum
diberikan layanan bimbingan ke-
lompok) dan posttest (sesudah dibe-
rikan layanan bimbingan kelompok).
Hasil analisis data, tersaji pada di
bawah ini .

Tabel 2. Perbandingan Skor Hasil
Pretest dan Post test Penerimaan
Diri

Pre | Post
\ test | test | pepingkatan
b Nama
Skor | Skor

Selisih %

L. DM 119 | 132 13 %

1N

NS 76 95 19 11%

8. | MRBA | 120 | 158 38 22%

i NZN 78 95 17 10%

b. F 97 142 45 26%

6. MA 158 | 160 2 1%

Jumlah 648 782 134 76%

Rata-rata 108 130,3 22,3 13%

Dapat diketahui hasil pretest
dan postest penerimaan diri di
sekolah. Hasil pretest atau sebelum
diberikan perlakuan bimbingan kel-
ompok diperoleh nilai rata-rata skor
masuk dalam kategori sedang dan se-
telah dilakukan perlakuan bimbingan
kelompok hasil posttest meningkat
masuk dalam kategori sedang. Ter-

dapat selisih skor antara pretest dan
posttest. Maka ini  menunjukkan
bahwa adanya peningkatan peneri-
maan diri setelah diberikan layanan
bimbingan kelompok. Berikut ini
adalah:

Gambar 1. Grafik Peningkatan
Penerimaan Diri Siswa di Sekolah

Wpretest Wposttest
158 15860

Dari pertemuan pertama sam-
pai kelima dapat dianalisis bahwa
para anggota kelompok sudah mem-
peroleh pemahaman mengenai materi
yang telah diberikan yang dapat di-
gunakan untuk meningkatkan pene-
rimaan diri siswa yang telah dibahas
dalam tiap pertemuan. Dari hasil
tersebut dapat diperhatikan bahwa
masing-masing anak mengalami pe-
ningkatan penerimaan diri setelah
mendapatkan treatment meskipun
hanya mengalami peningkatan yang
sedikit tetapi peningkatan penerima-
an diri ini juga ada yang mencapai
peningkatan yang tinggi, sebagai pe-
ningkatan penerimaan diri yang pali-
ng tinggi diantara temannya yang
lain.

Setelah diperoleh data yang
dibutuhkan, maka langkah selanju-
tnya adalah menganalisis data. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui apa-
kah layanan bimbingan kelompok
dapat digunakan untuk meningkatkan
penerimaan diri siswa di sekolah se-
hingga dapat diketahui penerimaan



diri dapat ditingkatkan melalui laya-
nan bimbingan kelompok. Analisis
yang digunakan untuk mengetahui
perbedaan peningkatan penerimaan
diri sebelum dan sesudah dilakukan-
nya layanan bimbingan kelompok.

Peningkatan tersebut dikare-
nakan adanya pemberian perlakuan
yaitu bimbingan kelompok dalam
rangka meningkatkan daya juang
siswa terutama ketika menghadapi
kesulitan, sehingga terjadi pening-
katan yang signifikan. Terjadi pe-
ningkatan pada masing-masing siswa
karena pada saat pelaksanaan treat-
ment mereka mengikuti layanan bim-
bingan kelompok dengan antusias.

Beberapa siswa mengungkap-
kan ide, gagasan dan pikiran mereka
untuk membahas materi yang sedang
dibahas. Seluruh siswa mengalami
peningkatan skor karena pada saat
pelaksanaan bimbingan kelompok
responden ini menampakkan sikap
keterbukaan seperti , mudah mene-
rima pendapat orang lain, tidak me-
ngabaikan masukan yang diberikan
teman, akan mempertimbangkan se-
suatu secara matang terhadap tin-
dakan yang akan dilakukan kepada
orang lain, selalu berusaha berpikir
secara rasional, tetap menghargai
orang lain dan bertukar pendapat dan
pengalaman dengan teman untuk me-
nambah pengetahuan. Anggota kelo-
mpok dapat memahami tentang pene-
rimaan diri di sekolah serta aspek-
aspek yang terkait di dalamnya.

Namun  beberapa diantara
siswa tersebut ada yang masih ter-
lihat sulit melakukan penerimaan
diri. Berdasarkan hasil perhitungan
penerimaan diri di sekolah terdapat
peningkatan namun tidak signifikan,
kemungkinan terdapat faktor-faktor

lain yang mempengaruhi pening-
katan penerimaan diri siswa sehingga
perlu pemberian layanan konseling
kelompok maupun konseling indivi-
dual atau bahkan perlu mendapatkan
penanganan dari psikolog.

Dalam kegiatan bimbingan ke-
lompok, terlihat subjek mengalami
peningkatan dari pertemuan pertama
hingga pertemuan kelima meskipun
kurang signifikan. Hal ini dapat di-
simpulkan bahwa penerimaan diri
dapat ditingkatkan melalui layanan
bimbingan kelompok pada siswa
kelas XI SMA Negeri 3 Kotabumi.

Peningkatan nampak pada selu-
ruh siswa dengan nama Doni Mau-
lana, Neva Shelviani, M. Ridho Ba-
gus, Nisa Zulva Nabila, Fatmasari
dan M. Alfatih.

Selain itu juga hasil dari pene-
litian Wahyu Puspita Sari dalam
“Pengaruh Layanan Bimbingan
Kelompok Terhadap Peningkatan
Penerimaan Diri Siswa Kelas X
Smk Labor Binaan Fkip Unri Pe-
kanbaru T. A 2015/2016” menya-
takan bahwa layanan bimbingan
kelompok atas penerimaan diri
siswa berada pada kategori sedang.
Hal itu membuktikan bahwa terda-
pat perbedaan yang signifikan an-
tara penerimaan diri siswa sebe-
lum dan sesudah pelaksanaan la-
yanan bimbingan kelompok. Ke-
mudian untuk melihat perbedaan k-
elompok eksperimen dengan kel-
ompok kontrol maka digunakan
rumus Mann Whitney pada progr-
am SPSS.

Selain penelitian di atas juga
terdapat hasil penelitian oleh
(Aditianingsih, 2015) yang berjudul
“Efektivitas Bimbingan Kelompok



Dengan  Menggunakan  Teknik
Expressive Writing untuk Mening-
katkan Penerimaan Diri Siswa”
menyatakan bahwa secara umum
pencapaian penerimaan diri siswa
berada pada kategori sedang . Pada
setiap aspek yang menunjukkan
siswa memiliki kemampuan yang
cukup dalam pemahaman diri, pan-
dangan terhadap diri, konsep diri
yang stabil, harapan yang realistis,
dan tidak ada stres emosional ter-
susunnya program bimbingan ke-
lompok menggunakan teknik ex-
pressive writing untuk meningkat-
kan penerimaan diri siswa dan tek-
nik expressive writing untuk meni-
ngkatkan penerimaan diri siswa
yang diujikan dalam penelitian ter-
bukti efektif dilihat dari pening-
katan skor rata-rata penerimaan diri
siswa.

Sedangkan menurut (Chitra &
Karnan, 2017) menyatakan dalam
jurnal A Study On Self-Acceptance
And Academic Achievement Among
High School Students In Vellore
District , salah satu hasil jurnal pene-
litiannya terkait dengan penerimaan
diri  mengungkapkan hasil bahwa
terdapat dampak yang signifikan
dengan tempat tinggal siswa, tipe-
tipe manajemen, perinta yang di-
berikan, kelahiran dan pendapatan
keluarga. Namun disana tidak di-
temukan dampak yang signifikan
dengan jenis kelamin dan tipe pola
asuh dalam keluarganya serta pene-
rimaan diri siswa di sekolah.

Menurut (Winarni, 2017) dalam
jurnal Efektivitas Konseling Realitas
Untuk Meningkatkan Peneriman Diri
Siswa Kelas IX SMP Negeri 1
Tempel menyatakan bahwa ber-
dasarkan hasil uji hipotesis wilcoxon
pada pretest dan posttest menun-

jukkan taraf signifikasi bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima yang menun-
jukkan bahwa penelitian adalah kon-
seling realitas efektif untuk me-
ningkatkan penerimaan diri siswa
kelas IX SMP N 1 Tempel. Selain hasil
perhitungan yang menunjukkan peni-
ngkatan, masalah-masalah yang tim-
bul pada saat sebelum diberikan la-
yanan bimbingan kelompok pun
mulai mengalami penurunan dan
terdapat peningkatan penerimaan diri
yang lebih baik dari sebelumnya
pada setiap pertemuan seperti siswa
lebih  menghargai lagi pendapat
temannya ketika dalam berdiskusi,
mampu mengutarakan Kkritikan ke-
pada temannya dengan bahasa yang
tidak menyinggung, mampu mem-
berikan empati dan perhatian kepada
temannya yang sedang mengalami
kesulitan.

Menurut (Wentzel & Caldwell,
2006) dalam Friendships, Peer Ac-
ceptance, and Group Membership :
Realtions to Academic Achievement in
Middle School, bahwa dua sampel
siswa kelas enam diikuti dari waktu ke
waktu untuk memeriksa hubungan
sejumlah persahabatan yang saling
menguntungkan, penerimaan teman
sebaya, dan keanggotaan kelompok
untuk pencapaian akademik. Dalam
kedua sampel, keanggotaan kelompok
adalah nilai yang paling konsisten dari
waktu ke waktu.

Dalam studi , perilaku prososial,
perilaku antisosial, dan tekanan emo-
sional diperiksa sebagai proses yang
mungkin menjelaskan hubungan sign-
ifikan antara hubungan teman sebaya
dan prestasi akademik. Hasil analisis
longitudinal mendukung kesimpulan
bahwa aspek hubungan teman sebaya
berhubungan dengan prestasi kelas
secara tidak langsung, dengan cara



hubungan yang signifikan dengan
perilaku prososial

Layanan bimbingan kelompok
memberikan kontribusi dalam peni-
ngkatan kemampuan penerimaan diri
disekolah. Dalam pelaksanaan laya-
nan bimbingan kelompok di dalam-
nya berisi materi tentang bagaimana
agar siswa sebagai anggota kelom-
pok akan sama-sama menciptakan
dinamika kelompok yang dapat men-
jadikan tempat untuk mengemba-
ngkan kemampuan penerimaan diri
terhadap lingkungan sekolah pada
siswa. Anggota kelompok mem-
punyai hak sama untuk melatih diri
dalam mengemukakan pendapatnya,
membahas topik komunikasi antar
pribadi dengan tuntas, siswa dapat
saling bertukar informasi, memberi
saran dan pengalaman.

Dengan demikian, bimbingan
kelompok dikatakan cukup tepat
dalam meningkatkan penerimaan diri
siswa karena di dalam bimbingan
kelompok siswa dapat belajar terkait
materi-materi yang dapat digunakan
untuk meningkatkan penerimaan diri
dengan cara berinteraksi dengan
anggota kelompok, mengelola emosi
ketika berdiskusi secara terbuka
dengan anggota kelompok, memo-
tivasi diri dan berempati melalui
cerita yang disampaikan oleh anggo-
ta kelompok, serta membina hubu-
ngan melalui permainan yang dapat
mengakrabkan mereka sebagai ang-
gota kelompok.

Pelaksanaan penelitian dalam
peningkatan penerimaan diri dise-
kolah melalui layanan bimbingan ke-
lompok pada siswa kelas XI di-
laksanakan di SMA Negeri 3 Ko-
tabumi yang beralamatkan di Jalan
Sersan Laba Gole No.45, Kota Alam,

Kotabumi Selatan, Tj. Aman, Kabu-
paten Lampung Utara, 34519 .

Sebelum pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok terlebih dahulu
peneliti melakukan penyebaran skala
penerimaan diri di sekolah pada hari
Jumat, 2 Maret 2018, jenis skala
yang digunakan yaitu skala Likert
dimana dalam skala tersebut berisi
pernyataan-pernyataan yang dapat
mengungkap mengenai penerimaan
diri di sekolah, skala yang disebarkan
pada siswa merupakan skala yang
telah diuji validitas dan reabilitasnya
sehingga skala tersebut dapat di-
gunakan untuk memperoleh siswa
yang memiliki penerimaan diri di
sekolah rendah, sedang dan tinggi di
kelas XI SMA Negeri 3 Kotabumi.

Langkah selanjutnya peneliti
melakukan wawancara kepada guru
bimbingan konseling, untuk men-
dapatkan informasi mengenai siswa
yang memiliki penerimaan diri di
sekolah yang rendah, sedang maupun
tinggi pada siswa kelas XI. Wawa-
ncara menghasilkan informasi bah-
wa terdapat beberapa siswa yang
memiliki penerimaan diri di sekolah
yang baik dan buruk di kelas XI.

Data yang diperoleh untuk men-
getahui hasil pretest dan posttest
diambil dari pengisian skala peneri-
maan diri. Pretest merupakan pene-
litian yang dilakukan peneliti seb-
elum peneliti menyelenggarakan ke-
giatan bimbingan kelompok. Setelah
dilaksanakan pretest, peneliti meng-
kategorikan siswa yang memiliki
skor penerimaan diri rendah, sedang
dan tinggi untuk diberikan perlakuan
bimbingan kelompok.

Setelah hasil pretest diketahui,
kemudian hasil pretest direkapitulasi



dengan kriteria tingkat penerimaan
diri yang ditentukan dengan interval
yang dibuat dengan rumus

Setelah melakukan penyebaran
skala penerimaan diri di sekolah ke-
pada siswa kelas XI yaitu kelas XI
IPS 1, XI IPS 2 dan XI IPS 3
sebanyak 89 siswa maka, peneliti
memperoleh 6 siswa yang memiliki
penerimaan diri di sekolah yang
rendah, sedang dan tinggi. Namun,
karena peneliti ingin  membuat
bimbingan kelompok jenis hete-
rogen, maka peneliti mengambil
subjek yang memiliki penerimaan
diri rendah, sedang dan tinggi. Ala-
san peneliti membentuk bimbingan
kelompok yang heterogen karena he-
terogenitas kelompok akan menjadi
sumber yang kaya untuk pencapaian
tujuan layanan dan dinamika kelom-
poknya dapat lebih hidup dan ber-
kembang.

Kriteria diperoleh berdasarkan
penyebaran skala penerimaan diri di
sekolah dan digunakan untuk mene-
ntukan subyek penelitian dan meng-
ukur penerimaan diri di sekolah
subyek sebelum dan sesudah perlak-
uan bimbingan kelompok. Layanan
bimbingan kelompok dilakukan se-
banyak lima kali pertemuan.

Posttest diberikan sesudah per-
lakuan untuk mengetahui pening-
katan penerimaan diri, untuk meng-
evaluasi hasil layanan bimbingan ke-
lompok yang sudah diberikan. Jenis
kegiatan kelompok yang dilaksana-
kan dalam layanan bimbingan kelo-
mpok adalah kelompok tugas dan
pemimpin kelompok pada kegiatan
layanan bimbingan kelompok ini
adalah peneliti.

Berdasarkan hal tersebut, sebe-
lum melaksanakan kegiatan bimbin-

gan kelompok peneliti mengadakan
pertemuan dengan 6 siswa yang
terpilih untuk menjelaskan tata cara
pelaksanaan layanan bimbingan ke-
lompok, serta membuat kesepakatan
untuk melaksanakan bimbingan kelo-
mpok dan juga memberikan postest.

Hasil pelaksanaan bimbingan
kelompok berdasarkan prosedur dan
langkah-langkah pelaksanaan layan-
an bimbingan kelompok adalah se-
bagai berikut:

Pelaksanaan tahap satu, pem-
bentukan pada tahapan awal ini,
peneliti sebagai pemimpin kelompok
berupaya menumbuhkan sikap ke-
bersamaan dan perasaan sekelompok
diantara para anggota kelompok serta
mengupayakan untuk menumbuhkan
minat anggota kelompok dalam ke-
giatan kelompok ini. Pada tahap pe-
mbentukan, pertama pemimpin kelo-
mpok (peneliti) mengatur tempat du-
duk membentuk lingkaran, sehingga
semua anggota kelompok dapat me-
lihat satu sama lainnya secara lang-
sung, serta melihat jelas semua ke-
giatan anggota kelompok menje-
laskan langkah-langkah pelaksanaan
bimbingan kelompok. Kemudian pe-
neliti menjelaskan pengertian bim-
bingan kelompok, tujuan, cara-cara
dan asas-asas kegiatan layanan
bimbingan kelompok.Selanjutnya di-
lakukan kegiatan perkenalan yang
dimulai dari pemimpin kelompok,
lalu seluruh anggota kelompok.

Dalam perkenalan ini, pemimpin
kelompok meminta kepada anggota
kelompok untuk memperkenalkan
diri mereka masing-masing. Perke-
nalan bertujuan agar masing-masing
anggota kelompok dapat lebih saling
mengenal satu sama lain meskipun
beberapa diantara mereka sudah



saling mengenal karena rumah me-
reka berdekatan namun beberapa
anggota yang lain belum terlalu me-
ngenal, sehingga para anggota tetap
harus memperkenalkan diri agar ter-
cipta suasana kelompok yang akrab
dan agar peneliti dapat mengenal ka-
rakter masing-masing anggota kelo-
mpoknya. Setelah dilaksanakan tahap
pembentukan ini, hasil pelaksanaan
bimbingan kelompok adalah terja-
dinya perkenalan yang lebih luas dan
mendalam pada anggota kelompok,
dengan berbagai permainan yang di-
mainkan sehingga terjadi suasana
kehangatan dan kebersamaan dari
setiap anggota kelompok.

Pelaksanaan tahap dua , tahap
peralihan merupakan jembatan me-
nuju tahap kegiatan, dimana pemi-
mpin kelompok menjelaskan kegia-
tan yang akan dilakukan selanjutnya
dan memantapkan anggota kelompok
untuk siap mengikuti kegiatan ini.
Pada tahap ini, pemimpin kelompok
bertugas menjembatani antara tahap |
dan tahap Il dengan cara pemimpin
kelompok menguraikan dan men-
jelaskan kembali hal pokok pada
tahap pertama seperti tujuan dan asas
dalam bimbingan kelompok. Tahap
ini pemimpin kelompok menanyakan
kembali kepada seluruh anggota ke-
lompok apakah para anggota ke-
lompok telah memahami dengan baik
mengenai bimbingan kelompok. Se-
lanjutnya pemimpin kelompok me-
lihat kesiapan seluruh anggota kelo-
mpok dalam mengikuti kegiatan bim-
bingan kelompok. Jika ada anggota
yang belum mengerti dan belum siap
untuk melanjutkan ketahap selan-
jutnya tugas dari pemimpin kelo-
mpok ialah untuk mengulangi dari
tahap pertama, jika anggota kelo-
mpok sudah bersedia dan siap untuk
melanjutkan maka pemimpin kelo-

mpok dapat melanjutkan bimbingan
kelompok ketahap yang selanjutnya.

Hasil pelaksanaan tahap ini
adalah para anggota kelompok dapat
mengetahui peranannya sebagai ang-
gota kelompok, para anggota kelo-
mpok juga siap mengikuti kegiatan
kelompok dan ingin segera memu-
lainya.

Pelaksanaan tahap tiga , tahap
kegiatan merupakan tahapan inti ke-
giatan untuk membahas topik-topik
(yang dapat meningkatkan peneri-
maan diri). Tahap kegiatan ini me-
rupakan tahap inti dimana masing-
masing anggota ke lompok saling
berinteraksi memberikan tanggapan
yang menunjukkan hidupnya kegia-
tan bimbingan kelompok yang mem-
bawa kearah bimbingan kelompok
sesuai tujuan yang diharapkan. Se-
telah pemimpin kelompok membe-
rikan materi yang akan dibahas maka
pemimpin kelompok mengajak ang-
gota kelompok untuk berdiskusi ber-
kaitan feedback atau yang dapat di-
ambil dari kegiatan dan pembahasan
topik sehingga anggota kelompok
dapat menarik kesimpulan dari setiap
pembahasan topik-topik bahasan.
Pemimpin kelompok dalam kegiatan
ini hanya berperan sebagai pengatur
lalu lintas dalam bimbingan kelom-
pok yang sabar dan terbuka, aktif te-
tapi tidak banyak bicara, karena ang-
gota kelompoklah yang seharusnya
lebih aktif, kemudian topik yang
telah ditetapkan untuk dibahas akan
barjalan secara dinamis.

Pertemuan pertama bimbi-
ngan kelompok dilaksanakan pada
hari Senin, 5 Maret 2018 di ruangan
BK SMA Negeri 3 Kotabumi.



Pada pertemuan pertama,
anggota kelompok masih terlihat pa-
sif dan malu. Anggota belum begitu
mengenal satu sama lain, hal tersebut
karena anggota berasal dari tiga kelas
yang berbeda. Kegiatan dimulai den-
gan perkenalan pemimpin kelompok
dan anggota kelompok dengan teknik
rangkaian nama. Setelah perkenalan,
ketegangan kelompok mulai ber-
kurang yang ditandai dengan canda
tawa mereka. Pemimpin kelompok
memberikan pengantar mengenai
penerimaan diri. Kemudan pemim-
pin kelompok memberikan topik
tugas yang membahas mengenai
memahami pendapat dan penilaian
orang lain mengenai dirinya. Selan-
jutnya pemimpin kelompok menga-
jak mereka untuk berdiskusi tentang
topik yang telah diberikan.

Beberapa anggota kelompok
tidak ragu dalam mengungkapkan
pendapat mereka. Akan tetapi, seba-
gian besar anggota masih malu
mengemukakan pendapat. Hal ini
ditunjukkan dengan perilaku seperti
meremas tangannya, terlihat tidak
fokus pada apa yang sedang di-
bicarakan, dan tidak nyaman saat
layanan bimbingan kelompok ter-
sebut berlangsung.

Pemimpin kelompok meman-
cing beberapa anggota yang terlihat
pasif untuk memberikan pendapatnya
dan mengungkapkan apa yang dira-
sakannya berada di kelompok ter-
sebut. Kemudian untuk lebih me-
mudahkan anggota kelompok untuk
mengungkapkan bagaimana dirinya,
pemimpin kelompok mengajak ang-
gota kelompok untuk bermain games
“Johari Windows”. Games tersebut
diberikan agar masing-masing ang-
gota dapat mengetahui tentang diri-
nya sendiri sehingga diharapkan ia

mampu memahami kekurangan diri-
nya sendiri dan memperbaikinya.
Sebab pada pertemuan pertama ini
anggota kelompok belum saling me-
ngenali dirinya maupun teman di
dalam anggota kelompoknya. Setelah
diberikan games ini diharapkan tiap
anggota kelompok dapat saling me-
mahami anggota kelompok yang lain
dan dinamika kelompok tercipta de-
ngan baik.

Setelah diberikan games ter-
sebut, anggota kelompok memba-
cakan hasil karakter diri yang mereka
buat kepada anggota kelompok
lainnya secara bergantian, selanjut-
nya anggota kelompok menilai kese-
suaiannya dengan penilaian mereka.

Pada pertemuan pertama ini,
awalnya tidak semua anggota ada
yang berani mengemukakan penda-
pat. Namun setelah diarahkan oleh
pemimpin kelompok akhirnya semua
anggota kelompok mampu untuk me-
nanggapi dan berbagi pendapat yang
mereka miliki tentang penilaian ora-
ng lain tentang dirinya.

Pada pertemuan kedua, sesuai
dengan kesepakatan yang telah di-
buat pada pertemuan sebelumnya,
bimbingan kelompok yang kedua ini
dilaksanakan di ruangan BK SMA
Negeri 3 Kotabumi, pada hari Rabu,
7 Maret 2018.

Pertemuan kedua, suasana ke-
lompok sudah terlihat lebih baik. Un-
tuk membuat anggota lebih akrab,
pemimpin kelompok meminta mer-
eka untuk mengungkapkan tanggal
lahir mereka dan mengingat semua
tanggal lahir anggota lainnya. Ke-
mudian setelah mereka selesai me-
ngungkapkan tanggal lahir mereka
masing-masing, pemimpin kelompok



memberikan pertanyaan tentang ta-
nggal lahir anggota kelompok ke
anggota kelompok lainya. Anggota
kelompok mulai mau membuka diri.
Seperti pada pertemuan pertama, di
pertemuan kedua ini pemimpin kelo-
mpok kembali mengajak anggota
kelompok untuk membahas sebuah
topik tentang Kkedisiplinan dalam
mengerjakan sesuatu agar impian
atau cita-citanya tercapai kemudian
meminta anggota kelompok untuk
menanggapinya.

Meskipun pada pertemuan
kedua ini anggota kelompok masih
terlihat sedikit malu-malu, akan
tetapi mereka sudah berani meng-
ungkapkan pendapatnya secara ter-
buka mengenai kedisiplinan dalam
mengerjakan sesuatu agar impian
atau cita-citanya tercapai. Namun
beberapa anggota kelompok yang
lain juga masih kurang mampu
memberikan pendapatnya, ia nampak
kebingungan dengan apa yang hen-
dak ia katakan serta sulit memberi-
kan pemecahan masalah terkait topik
kedisiplinan dalam mengerjakan se-
suatu agar impian atau cita-citanya,
sesekali ia juga terlihat cemas saat
dimintai pendapatnya.

Pada pertemusn ketiga, sesuai
dengan kesepakatan yang telah di-
buat pada pertemuan sebelumnya,
bimbingan kelompok yang ketiga ini
dilaksanakan pada hari Jumat, 9
Maret 2018 di ruangan BK SMA
Negeri 3 Kotabumi. Pertemuan
ketiga, materi yang yang dibahas
adalah tentang persahabatan. Pada
pertemuan Kketiga ini anggota kelom-
pok terlihat begitu antusias, aktif dan
bersemangat, sehingga mereka tidak
merasa malu untuk memberikan
pendapat mengenai materi tersebut.
Sehingga, pada pertemuan ini dina-

mika kelompok terlihat begitu ber-
kembang.

Pada pertemuan keempat,
sesuai dengan kesepakatan yang
telah dibuat pada pertemuan sebe-
lumnya, bimbingan kelompok yang
keempat ini dilaksanakan pada hari
Sabtu, 10 Maret 2018 di ruang BK
SMA Negeri 3 Kotabumi. Pertemuan
keempat, materi yang yang dibahas
adalah tentang bekerjasama. Pemi-
mpin kelompok meminta setiap ang-
gota untuk menanggapainya. Ang-
gota kelompok kemudian merespon
dengan mengemukakan pendapat
mereka masing-masing. Kegiatan
berjalan lancar dengan diskusi yang
cukup menarik karena masing-
masing anggota kelompok mem-
berikan tanggapan yang bervariasi.
Anggota kelompok sangat antusias
membahas tentang masalah ini.
Semua anggota kelompok berpar-
tisipasi dalam pembahasan masalah,
bahkan terdapat beberapa pendapat
yang berbeda namun setelah dibahas
semua anggota kelompok tetap satu
suara.

Pada pertemuan kelima, sesu-ai
dengan kesepakatan yang telah di-
buat pada pertemuan sebelumnya,
bimbingan kelompok yang kelima ini
dilaksanakan pada hari Senin, 12
Maret 2018 di perpustakaan SMA
Negeri 3 Kotabumi. Pertemuan ke-
lima, materi yang yang dibahas ada-
lah materi tentang pentingnya mem-
bina hubungan dengan orang lain.
Pemimpin kelompok memberikan
materi tentang apa itu membina hu-
bungan dengan orang dan bagaimana
caranya membina hubungan dengan
orang lain



SIMPULAN / CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian
pada siswa kelas XI di SMA Negeri
3 Kotabumi pada Tahun Ajaran
2017/2018, maka dapat diambil
kesimpulan, yaitu: Penerimaan diri
dapat ditingkatkan melalui layanan
bimbingan kelompok pada siswa
kelas XI di SMA Negeri 3 Kotabumi
pada Tahun Ajaran 2017/2018. Hal
ini terbukti dari hasil analisis data
dengan menggunakan uji Wilcoxon
terdapat peningkatan penerimaan diri
yang signifikan setelah diberi layan-
an bimbingan kelompok. Hal ini be-
rarti bahwa terdapat peningkatan pe-
nerimaan diri setelah diberi layanan
bimbingan kelompok, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerimaan diri
dapat ditingkatkan melalui layanan
bimbingan kelompok pada siswa ke-
las XI di SMA Negeri 3 Kotabumi
pada Tahun Ajaran 2016/2017.

Kesimpulan penelitian adalah
penerimaan diri dapat ditingkatkan
melalui layanan bimbingan kelom-
pok pada siswa kelas XI di SMA
Negeri 3 Kotabumi pada Tahun
Ajaran 2017/2018. Hal ini ditun-
jukkan dari meningkatnya peneri-
maan diri dan perubahan perilaku
pada beberapa siswa, namun
perubahan yang tidak signifikan pun
terjadi pada beberapa siswa, sebelum
diberikan perlakuan dan setelah
diberi perlakuan dengan pemberian
bimbingan kelompok. Jadi bimbi-
ngan kelompok dapat digunakan
untuk meningkatkan penerimaan diri
siswa.

Setelah penulis menyelesaikan
penelitian, membahas dan meng-
ambil kesimpulan dari penelitian ini,
maka dengan ini penulis mengajukan
saran Kepada Kepala SMA Negeri 3

Kotabumi, hendaknya memberikan
jadwal khusus untuk guru bimbingan
konseling agar dapat memberikan
layanan bimbingan konseling untuk
pengembangan karakter dan potensi
peserta didik. Kepada guru bimbi-
ngan dan konseling hendaknya me-
ngadakan kegiatan layanan bim-
bingan kelompok ataupun konseling
kelompok secara rutin untuk meni-
ngkatkan penerimaan diri siswa
ataupun hal-hal yang berkaitan den-
gan kualitas diri lainnya guna menu-
njang pengembangan hubungan so-
sial dan prestasi mereka di sekolah.
Kepada siswa SMA Negeri 3 Kota-
bumi hendaknya mengikuti kegiatan
layanan bimbingan kelompok yang
bermanfaat dan dapat diterapkan di-
kehidupan sehari hari. Kepada pe-
neliti berikutnya agar meneliti pene-
rimaan diri dengan treatement lain-
nya misal konseling kelompok agar
peningkatannya lebih signifikan.
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